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ABSTRAK 

 

 

Reza Argo D.W: Rangkaian Kelistrikan Pada Mesin Pembuat Tempe kapasitas 30 

Kg. Skripsi, Teknik Mesin, Teknik UNP Kediri, 2024. 

Kedelai merupakan salah satu biji-bijian yang kaya akan lemak nabati dan protein 

yang sudah menjadi salah satu lauk pokok bagi masyarakat Indonesia, Tempe 

merupakan makanan khas Indonesia. Tempe terbuat dari biji kedelai yang 

difermentasi. Tempe banyak disukai oleh masyarakat Indonesia karena memiliki 

protein yang tinggi serta dapat dikonsumsi sebagai pengganti daging. Dalam proses 

fermentasi tempe memanfaatkan kapang Rhizopus oligosporus Seiring dengan 

perkembangan zaman proses produksi tempe jugamengalami kemajun dimana yang 

dulunya proses pembuatan tempe masih sangat manual kini sudah mulai dibantu 

dengan menggunakan mesin, pada mesin pembuat tempe kapasitas 30 kg tahapan 

pemisahan kulit ari, pengeringan, dan pencampuran ragi diproses dengan mesin. 

Keberhasilan pembuatan mesin sangat tergantung pada komponen pendukung 

mesin tersebut salah satunya iyalah susunan rangkaian kelistrikan. Dibawah ini 

adalah beberapa komponen kelistrikan pada mesin pembuat tempe kapasitas 30 Kg: 

Pilot lam 220 V, Volt meter 60 -500 V, Ampere meter 0 – 100 A, Push button 240 

V, Timer Sepiner 5 Menit, Emergenc Stop 240 V, Celektor 660 V, MCB C16, C6, 

dan C4, Relay 250 V / 12 VDC 10 A. komponen – komponen ini dirangkai 

menggunakan proteus sesuai dengan fungsinya. Pengapikasian pada mesin 

pembuat tempe kapasitas 30 kg berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dimana 

Tingkat keamanan kelistrikan meningkat dan mesin dapat beroprasi dengan baik 

dari mulai mesin diaktifkan sampai mesin selesai beroprasi 

 

 

Kata Kunci : Proteus, Kelistrikan, Tempe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Seiring dengan perkembangan zaman proses produksi tempe juga 

mengalami kemajun dimana yang dulunya proses pembuatan tempe masih 

sangat manual kini sudah mulai dibantu dengan menggunakan mesin. Mesin 

yang sudah mulai dikembangkan iyalah Mesin pengupas kulit ari kacang 

kedelai. Mesin pengupas kulit ari kacang kedelai merupakan alat untuk 

mengupas kulit ari kacang kedelai sehingga memisahkan kacang dari kulitnya 

yang berkualitas baik (Yokki & Samosir, 2021). Desain mesin ini sebanarnya 

bekerja secara sederhana. Kedelai yang sudah direbus dimasuk kedalam 

gilingan pemecah dan pengupas kedelai yang terbuat dari batupemisah, yang 

kemudian akan menggilas biji kedelai tadi sehingga kedelai terpisah kulit 

arinya sekaligus pecah kedelainya. 

Tetapi kebanyakan pengupasan kulit ari kedelai menggunakan mesin 

pemisah kulit ari harus dilakukan berulang kali agar terkelupas 100%. Di 

sampingitu, proses - proses penirisan dan pencampuran ragi 

masihmenggunakan proses manual Hal ini tentunya menyita waktu proses 

produksi tempe sehingga tidak efisien. Pembuatan tempe yang masih manual 

ini masih dilakukan ratusan industri kecil menengah (IKM) di wilayah kediri 

dan sekitarnya. Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan pada salah 

satu UMKM tempe , milik bu Ninik yang berada di desa Pandanwangi, 

Kecamatan Diwek, Jombang, proses pembuatan tempe diperlukan mesin 
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untuk mendukung proses produksi, maka dariitu perlu dirancang sebuah 

mesin pengolah kedelai menjadi tempe guna mempermudah para pelaku 

IKM. Padasaat tulisan ini dibuat, sudh banyak produsen mesin yang telah 

membuat mesin peniris dan mesin pengaduk yang dijual dipasaran tetapi 

belum ada yang secara khusus ditujukan untuk memproduksi tempe, Mesin 

Peniris yang sudah ada untuk sektor UMKM kebanyakan mesin peniris 

minyak. Sedangkan untuk mesin pengaduk ( mixer) untuk sektor UMKM 

makanan kebanyakan berfokus pada pengusaha roti atau jajanan yang 

berbahan dasar Tepung. 

Mesin mesin penunjang UMKM yang dijual dipasaran kebanyakan 

masih menggunakan motor penggerak ber bahan bakar minyak bumi, 

sedangkan untuk saat ini Indonesia memiliki indeks pencemaran udara 82,32 

partikel per meter kubik yang menempati peringkat ke 40 tingkat pencemaran 

udara di dunia. Pencemaran udara dan kebisingan akibat kegiatan industri dan 

transportasi meningkat 2 kali pada tahun 2000 dari kondisi tahun 1990 dan 

diperkirakan akan meningkat 10 kali pada tahun 2020 (Baihaqiy et al., 2020) 

sehingga saat ini sedang digencarkan teknologi yang ramah lingkungan, 

dimana mesin mesin yang menggunakan bahan bakar minyak sudah mulai 

ditinggalkan karena sifatnya yang bising dan mencemari udara , makadariitu 

Mesin Pembuat Tempe yang akan desain ini akan menggunakan motor 

penggerak Motor Listrik karna sifatnya yang ramah lingkungan dan biaya 

oprasional yang rendah . akan tetapi penggunaan mesin bertenaga listrik ini 
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juga harus memiliki acuan setandarisasi untuk sistim kelistrikannya agar 

mesin berjalan efisien dan keselamatan penguna juga terjamin. 

B. Batasan Masalah 

 

Batasan-batasan dari perancangan ini adalah 

 

1. Membahas kelistrikan pada mesin pembuat tempe dengan kapasitas 30 kg; 

 

2. kapasitas daya pada bagian pemisahan kulit ari kedelai, bagian peniris, 

dan bagian peragian yang disesuaikan dengan kebutuhan industri rumah 

tangga. 

C. Rumusan Masalah 

 

Dari identifikasi permassalahan yang diangkat dari batasn masalah pada 

kelistrikan mesin pembuat tempe dengan kapasitas 30 kg maka dibuat 

rumusan sebagai berikut, 

1. Bagaimana cara merancang rangkaian kelistrikan mesin pembuat tempe 

dengan kapasitas 30 Kg ? 

2. Bagaimana cara merangkai sistem kelistrikan pada bagian pemisahan 

kulit ari kedelai, bagian peniris, dan bagian peragian agar daya Listrik 

sesuai dengan industri rumah tangga ? 

D. Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh Tujuan dari 

perancangan ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui cara merancang rangkaian kelistrikan mesin pembuat 

tempe dengan kapasitas 30Kg. 
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2. Untuk mengetahi sistem kelistrikan pada bagian pemisahan kulit ari 

kedelai, bagian peniris, dan bagian peragian dengan daya Listrik yang 

sesuai dengan kebutuhan industri rumah tangga. 

 

 

E. Manfaat 

 

Adapun manfaat manfaat dan kegunaan perancangan alat ini adalah : 

 

1. Mengembangkan ilmu baru bagi mahasiswa terutama teknik mesin, 

khususnya inovasi dalam usaha UMKM 

2. Membantu berkembangnya UMKM 
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